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ABSTRAK

RAMAYANA MANALU
Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Karyawan Berprestasi
dan Layak Mendapatkan Bonus dengan Metode Weighted Product pada
PT.Shanghai Electric Power Construction

PT Shanghai Electric Power Construction merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang pembangkit listrik. Perusahaan ini memiliki sejumlah karyawan yang
aktif bekerja untuk melakukan aktivitas dalam menjalankan usaha perusahaan.
Karyawan merupakan salah satu sumber daya yang penting bagi setiap
perusahaan. Dalam menjalankan usahanya, keberhasilan perusahaan sangat
ditentukan oleh kualitas karyawan yang ada di dalamnya. Untuk meningkatkan
kualitas kinerja karyawan, PT Shanghai Electric Power Construction ini
melakukan penilaian kinerja karyawan setiap tahunnya. Penilaian masih dilakukan
secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lama dan penyimpanan data
yang kurang terjamin aman. Maka perlunya dibangun suatu sistem pendukung
keputusan dengan metode Weighted Product (WP) sebagai solusi alternatif
pilihan, sehingga penilaian berjalan efektif dan mempermudah penyimpanan data.
Dari data pengujian, dapat disimpulkan bahwa sistem mampu menyediakan
alternatif pilithan dengan efektif dengan margin of error 90% jika dibandingkan
dengan sistem penilaian yang lama.sehingga penilaian dilakukan secarakomputerisasi
dan menghasilkan hasil yang lebih akurat.

Kata kunci : Karyawan, Penilaian, Weighted Product.



ABSTRACT
RAMAYANA MANALU

Decision Support System to Determine Achievement and Eligible Employees
to Get Bonuses with Weighted Product Method at PT. Shanghai Electric
Power Construction

PT Shanghai Electric Power Construction is a company engaged in power
generation. This company has a number of employees who actively work to carry
out activities in running the company's business. Employees are one of the
important resources for every company. In running its business, the success of a
company is largely determined by the quality of the employees in it. To improve
the quality of employee performance, PT Shanghai Electric Power Construction
conducts an annual employee performance appraisal. The assessment is still done
manually so it requires a long time and data storage is not guaranteed safe. Then
the need to build a decision support system with the Weighted Product (WP)
method as an alternative choice, so that the assessment runs effectively and
facilitates data storage. From the test data, it can be concluded that the system is
able to provide alternative choices effectively with a margin of error of 90% when
compared with the old assessment system. So that the assessment is done
computerized and produces more accurate results.

Keywords: Employee, Assessment, Weighted Product.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Adanya sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu faktor
pendukung yang sangat penting dalam perkembangan suatu perusahaan. Dengan
adanya sumber daya manusia yang berkualitas akan membuat suatu perusahaan
menjadi meningkat dalam operasionalnya, berkembang secara pesat dan menjadi
terkenal. Oleh karena itu diperlukan manajemen sumber daya manusia di suatu
perusahaan dengan pemilihan karyawan yang terbaik untuk memacu semangat
kerja karyawan dalam meningkatkan operasional, dedikasi dan kinerjanya di
perusahaan tersebut sehingga menjadi lebih baik, lebih maju dan berkembang.

Penilaian kinerja karyawan merupakan poin penting yang dapat menunjang
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Kinerja karyawan cukup berpengaruh
dalam keuntungan yang didapat oleh suatu perusahaan tersebut. Untuk memacu
kinerja karyawan, maka suatu perusahaan perlu melakukan proses penilaian
kinerja karyawan dalam menentukan karyawan berprestasi setiap tahunnya. Pada
PT. Shanghai Electric Power Construction yang merupakan sebuah perusahaan
swasta yang bergerak di bidang pembangkit listrik masih belum optimal dalam
penilaian kinerja karyawan yaitu masih manual dalam penilain karyawan terbaik
sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses perhitungan nilai
karyawan dikarenakan jumlah karyawan perusahaan yang melebihi 100 orang dan

penyimpanan datanya juga yang kurang aman karena masih dalam bentuk hard



copy atau dalam bentuk kertas yang memungkinkan data dapat rusak, hilang atau
tercecer. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis mencoba melakukan
penelitian dengan menggunakan “Sistem Pendukung Keputusan untuk
menentukan karyawan berprestasi dan layak mendapatkan bonus dengan Metode
Weighted Product”. Metode Weighted Product merupakan metode yang
menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating
setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan. Metode
Weighted Product merupakan bagian dari konsep Fuzzy Multi Atribut Decision
Making (FMADM) dimana diperlukan normalisasi pada perhitungannya. Metode
ini lebih spesifik langsung kepada bobot-bobot nilai di setiap kriterianya. Dengan
menggunakan metode ini diharapkan dapat dikembangkan software sistem
pendukung keputusan yang dapat digunakan oleh PT. Shanghai Electric Power
Construction dalam mengambil keputusan proses penilaian kinerja karyawan
karena metode ini akan menghitung nilai bobot setiap atribut kemudian dilakukan
proses pengurutan dalam menentukan karyawan berprestasi dengan Kkriteria-
kriteria yang sudah ditetapkan oleh PT. Shanghai Electric Power Construction,
sehingga akan di dapatkan karyawan yang paling layak diberi reward atau

penghargaan.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini, adalah sebagai

berikut:



l. Bagaimana merancang suatu aplikasi yang mengadopsi metode Weighted
Product dapat digunakan untuk proses pemilihan karyawan yang
berprestasi dan layak mendapatkan bonus pada PT.Shanghai Electric

Power Construction?
2. Bagaimana mengimplementasikan aplikasi yang telah diuji sehingga dapat

membantu pemilihan karyawan yang berprestasi dan layak mendapatkan

bonus pada PT.Shanghai Electric Power Construction?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi sebagai

berikut:
1. Metode penghitungan menggunakan metode Weighted Product (WP)
2. Krieria penilaian yakni :

a. Kualitas Kerja

b. Solidaritas dan Komunikasi,

c. Pemahaman tentang nilai budaya perusahaan,
d. Motivasi dan kolaboratif,

e. Tanggung jawab

3. Objek penelitian dilakukan pada PT. Shanghai Electric Power Construction.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penulis dari penelitian ini, adalah sebagai

berikut:



1.5

Membangun sebuah sistem pendukung keputusan dengan metode
Weighted Product untuk menentukan karyawan berprestasi dan layak
mendapatkan bonus pada PT. Shanghai Electric Power Construction.

Untuk mengimplementasikan aplikasi yang telah diuji sehingga dapat
membantu PT.Shanghai Electric Power Construction untuk proses
perhitungan nilai kinerja karyawan sehingga dapat ditentukan karyawan

yang berprestasi dengan mudah dan cepat.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan agar dapat memberikan manfaat

untuk semua pithak yang membutuhkannya, diantaranya:

l.

Dengan dibuatnya sistem pendukung keputusan ini dapat membantu
PT.Shanghai Electric Power Construction dalam menentukan karyawan
berprestasi dengan lebih mudah dan cepat.

Dapat membantu pembaca sebagai referensi penelitian untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam merancang sistem
pendukung keputusan dengan metode weight product.

Dapat membantu mahasiswa dalam memahami metode Weighted Product

serta penerapannya pada penentuan karyawan berprestasi.



2.1

BAB 11

LANDASAN TEORI

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk digunakan

dalam pendukung pengambilan suatu keputusan. Menurut Kadir (2014), “Sistem

informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan,

diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai”.

Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan,

memasukkan, dan mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara yang

diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan

informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang

telah ditetapkan (Krismaji, 2015: 15).

Berikut ciri-ciri sistem informasi menurut Ardana dan Lukman :

Satu Kesatuan : Satu-Kesatuan organisasi

Bagian-Bagian: ada manajemen, karyawan, pemangku kepentingan
(stakeholder) lainnya, gedung kantor, sub-sistem komputer (perangkat
keras, perangkat lunak, perangkat jaringan, sumber daya manusia, basis data
dan informasi).

Terjalin erat: tercermin dalam bentuk hubungan, interaksi, prosedur kerja
antar manajemen,

Mencapai tujuan: menghasilkan informasi yang berkualitas bagi manajemen

dan pemangku kepentingan lainnya.



2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sekumpulan prosedur berbasis
model unuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manajer

mengambil keputusan (Jurnal Techno Com Vol 14 no 2 Mei 2015).

Konsep struktur pada defenisi awal Sistem Pendukung Keputusan bahwa
Sistem Pendukung Keputusan dapat menangani suatu masalah semiterstruktur dan
terstruktur, sebuah masalah dapat dijelaskan sebagai masalah terstruktur dan tidak
terstruktur hanya dengan memperhatikan pengambilan keputusan atau suatu
spesifik. Menurut Moore dan Chang (Aris Kurniawan. D, 2019:01)
mendefenisikan Sistem Pendukung Keputusan sebagai sistem yang dapat
diperluas untuk mampu mendukung analisis data ad hoc dan pemodelan
keputusan, berorientasi terhadap perencanaan masa depan, dan digunakan pada

interval yang tidak regular dan tak terencana .’

Secara Umum, Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang
mampu memberikan kemampuan, baik kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah semi terstruktur. Sedangkan secara
khusus, Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mendukung
kerja seorang manager maupun sekelompok manager dalam memecahkan masalah
semi-terstruktur dengan cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada
keputusan tertentu.

Dalam proses pengambilan keputusan merupakan suatu hal yang akan selalu

dihadapi oleh manusia. Keputusan yang diambil biasanya karena ada



pertimbangan tertentu atau atas dasar logika, ada alternatif terbaik dari beberapa
alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Pengambilan keputusan dilakukan secara sistematis, mengumpulkan fakta-
fakta, kemudian ada penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi, dan
selanjutnya mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan

yang paling tepat.

2.2.1 Jenis — jenis Keputusan
Adapun jenis - jenis keputusan dapat dibedakan menjadi 3 yaitu :
1. Keputusan Terstruktur
Keputusan — keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang telah diketahui
sebelumnya.Keputusan terstruktur mengacu pada permasalahan rutin dan
berulang untuk solusi standar yang ada. Contohnya keputusan pemberian kredit
kepada pelanggan lama.

2. Keputusan Tak Terstruktur

Keputusan — keputusan berkaitan dengan berbagai persoalan baru. Keputusan
tidak terstruktur biasanya juga berkaitan dengan persoalan yang cukup pelik,
karena banyak parameter yang belum diketahui. Oleh karena itu, untuk
mengambil keputusan ini biasanya intuisi serta pengalaman seorang pelaku
organisasi akan sangat membantu. Contohnya keputusan untuk pengembangan
teknologi baru, pengembangan jenis usaha baru.

3. Keputusan Semi Terstruktur



Keputusan semi terstruktur (semistructured decision) ditandai dengan
peraturan — peraturan yang tidak lengkap untuk mengambil keputusan, dan
adanya kebutuhan untuk membuat serta pertimbangan subjektif sebagai
pelengkap analisis data yang formal. Contoh keputusan jenis ini adalah

penjadwalan produksi, pemberian dana rehabilitasi sekolah.

2.2.2 Tahapan Proses Pengambilan Keputusan

Langkah — langkah yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan
adalah :
1. Intelijen

a.  Pembentukan persepsi terhadap situasi yang dihadapi ialah mengenali
situasi keputusan dan pendefinisian karakteristik utama yang ada pada
situasi tersebut.

b. Membangun model yang mewakili situasi Sebuah model merupakan
kendaraan yang membantu dalam mengestimasi hasil yang mungkin
terjadi dari sebuah situasi keputusan.

c.  Penentuan ukuran kuantitatif terhadap biaya (disbenefits) dan manfaat
yang paling tepat untuk situasi yang dihadapi Sistem ukuran seragam
yang akan digunakan dalam membandingkan alternatif langkah
keputusan.

2. Desain

Penentuan dengan spesifik alternatif yang dimiliki dengan mengenali dan

merumuskan dengan jelas langkah — langkah yang mungkin dilakukan.

3.  Pilihan



a.  Evaluasi manfaat dan biaya (disbenefits) dari semua langkah alternatif.
Ialah penilaian akibat penerapan setiap langkah alternatif dengan
menggunakan ukuran biaya dan manfaat.

b. Menetapkan kriteria dalam memilih langkah terbaik adalah penetapan
peraturan dengan mengaitkan hasil dengan tujuan pembuatan
keputusan.

c.  Penyelesaian situasi keputusan ialah mengambil sebuah langkah

dengan dasar kriteria yang dapat diterima.

2.2.3 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

Karakteristik dari Sistem Pendukung Keputusan, yaitu:

1. Mendukung proses pengambilan keputusan suatu organisasi atau
perusahaan.

2. Adanya inferface manusia/mesin dimana manusia (user) tetap memegang
kontrol proses pengambilan keputusan.

3. Mendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah terstruktur
serta mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi.

4. Memiliki kapasitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhan.

5. Memiliki subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa sehingga dapat
berfungsi sebagai kesatuan sistem.

6. Mempunyai dua komponen utama yaitu data dan model.

Adapun kriteria atau ciri-ciri dari keputusan adalah sebagai berikut:
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a.  Banyak pilihan/alternatif.
b. Adakendala.
c.  Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang terstruktur
maupun tidak terstruktur.
d. Banyak input/variabel.

e. Ada faktor resiko. Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan.

2.2.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Adapun komponen-komponen dari sistem pendukung keputusan (SPK)
adalah sebagai berikut.:

1. Data Management
Termasuk database, yang mengandung data yang relevan untuk berbagai
situasi dan diatur oleh software yang disebut Database Management System
(DBMYS).

2. Model Management
Melibatkan model finansial, statistikal, management science, atau berbagai
model kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke sistem suatu
kemampuan analitis, dan manajemen software yang dibutuhkan.

3. Communication
User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada DSS melalui

subsistem ini. Ini berarti menyediakan antarmuka.
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4. Knowledge Management
Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak

sebagai komponen yang berdiri sendiri.

2.2.5 Keuntungan Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan

Beberapa keuntungan penggunaan sistem pendukung keputusan (SPK)

antara lain sebagai berikut :

1.  Mampu mendukung pencarian solusi dari berbagai permsalahan yang
kompleks.

2. Dapat merespon dengan cepat pada situasi yang tidak diharapkan dalam
kondisi yang berubah-ubah.

3.  Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada konfigurasi

berbeda secara cepat dan tepat.

4.  Pandangan dan pembelajaran yang baru.

5. Sebagai fasilitator dalam komunikasi.

6.  Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja.

7.  Menghemat biaya dan sumber daya manusia (SDM)

8.  Menghemat waktu karena keputusan dapat diambil dengan cepat.

9.  Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan manajer dapat bekerja
lebih singkat dan dengan sedikit usaha.

10. Meningkatkan produktivitas analisis.
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23 Metode Weighed Product

Metode Weight Product (WP) merupakan salah satu metode sederhana
dengan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana setiap rating tiap
atribut harus dipangkatkan dengan bobot atribut yang bersangkutan. Hal tersebut
diatas dinamakan normalisasi.

Adapun algoritma penyelesaian metode Weight Product (WP) yaitu
sebagai berikut :

Langkah 1: Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kritera yang akan dijadikan
sebagai tolak ukur penyelesaian masalah.

Langkah 2 : Menormalisasikan tiap nilai alternative (Nilai Vektor)

Langkah 3 : Menghitung Nilai Bobot Preferensi pada setiap alternatif

Langkah 4 : Melakukan perankingan

Berikut ini adalah rumus untuk melakukan normalisasi setiap nilai alternatif

(Nilai Vektor) yaitu sebagai berikut :
S,= E Xy
dimana :
S : Preferensi alternatif dianologikan sebagai vektor S
X : Nilai kriteria
W : Bobot kriteria/subkriteria
1: Alternatif
j : Kriteria

n : Banyaknya kriteria
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Adapun perpangkatan vektor bernilai positif untuk atribut keuntungan dan bernilai
negatif untuk atribut biaya.
Sedangkan untuk menghitung nilai bobot preferensinya :

Si

D si

Vi=

24 Unified Modeling Language (UML)

Menurut  Hamim  Tohari  (2014:17)  “Pemodelan  merupakan
penyederhanaan dari suatu permasalahan. Sasaran dari model adalah sebuah
abstraksi dari segala sesuatu menjadi gambaran yang lebih mudah dipahami”..

Dengan menggunakan UML, tim pengembang software akan mempunyai
banyak keuntungan, seperti memudahkan komunikasi dan sesama anggota tim
tentang software apa yang akan dibuat, memudahkan integrasi ke dalam area
pengerjaan software karena bahasa ini berbasiskan meta-models di mana meta-
models bisa mendefinisikan proses-proses untuk mengkonstruksikan konsep-
konsep yang ada.

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa standar yang digunakan
untuk menjelaskan dan memvisualisasikan artifak dari proses analisis dan desain

sistem berorientasi obyek.

2.4.1 Use Case Diagram
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Use Case Diagram menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh
sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Yang menjadi persoalan itu apa yang
dilakukan bukan bagaimana melakukannya. Simbol - simbol Use Case Diagram
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram
No. Gambar Nama Keterangan

Menspesifikasikan himpunan

peran yang pengguna mainkan
1. Actor ) ) )
ketika berintraksi dengan use

case

2. Dependency Hubungan dimana perubahan
yang terjadi pada suatu elemen
........................ mandiri (independent) akan
mempengaruhi elemen yang
bergantung padanya elemen

yang tidak mandiri

3. Generalization | Hubungan dimana objek anak
berbagi perilaku dan struktur
data dari yang ada diatasnya

objek induk

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram (Lanjutan)



Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram (Lanjutan)
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No.

Gambar

Nama

Keterangan

<<Include>>

Include

Menspesifikasikan bahwa use

case sumber secara eksplisit

Association

Apa yang menghubungkan
antara objek satu dengan objek

lainnya

<<Extend>>

Extend

Menspesifikasikan bahwa use
case target memperluas perilaku
dari use case sumber pada satu

titik yang diberikan

System

Boundary

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan  sistem  secara

terbatas.

Use Case

Deskripsikan dari urutan aksi-
aksi yang ditampilkan sistem
yang menghasilkan suatu hasil

yang terukur bagi suatu aktor

Collaboration

Interaksi  aturan-aturan  dan
elemen lain yang bekerjasama
untuk  menyediakan perilaku
yang lebih besar dari jumlah

elemen-elemenya (sinergi)

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram (Lanjutan)
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No. Gambar Nama Keterangan

Elemen fisik yang eksis saat
aplikasi dijalankan dan
10. Note _
mencerminkan suatu sumber

daya komputasi

(: Sumbe@ Prangkat Lunak Terstruktur dan berorientasi/Rosa dan Shalahuddin.
2014:156)

2.4.2 Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity Diagram juga dapat
menggambarkan proses pararel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.
Activity Diagram merupakan statediagram khusus, dimana sebagaian besar state

sebelumnya (internal processing).

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram
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No. Gambar Nama Keterangan
Memperlihatkan bagaimana
| Activity masing-masing kelas antarmuka
saling berintraksi satu sama lain
State dari sistem yang
) Action mencerminkan eksekusi dari suatu
aksi
Bagaimana objek dibentuk atau
3. Initial Node ) )
diawali
A Activity Final Bagaimana objek dibentuk dan
' Node dihancurkan
Fork Nod
5 ortoae Satu aliran pada tahapan tertentu
' berubah menjadi beberapa aliran
(Percabangan)
Join Nodd
. Penggabungan kembali Activity
' (Penggabungan atau Action yang pararel
)

(Sumber : Rekayasa Prangkat Lunak Terstruktur dan berorientasi/Rosa dan Shalahuddin.
2014:156)

2.4.3 Class Diagram
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Class Diagram memberikan pandangan secara luas dari suatu sistem dengan
menunjukan kelas-kelasnya dan hubungan mereka. Class Diagram bersifat statis,
menggambarkan hubungan apa yang terjadi bukan apa yang terjadi jika mereka
berhubungan. Simbol-simbol Class Diagram sebagai berikut:

Tabel 2.3 Simbol Class Diagram
No. Gambar Nama Keterangan

Hubungan dimana objek anak

| Generalizatio (descendent) berbagi perilaku dan
' n struktur data dari objek yang ada di
atasnya objek induk (ancestor)
3 Nary Upaya untuk menghindari asosiasi
' Association | dengan lebih dari 2 objek
Himpunan dari Objek-objek yang
4. Class berbagi atribute serta operasi yang

sama

Deskripsi urutan aksi yang tampil di
5. Collaboration | sistem yag menghasilkan suatu hasil
yang terukur bagi suatu actor

Operasi yang benar-benar dilakukan

6. Realizati .
CAtZaton 1 ileh suatu objek
Hubungan dimana perubahan yang
S Dependency ferjadi ~ suatu~ clemen — mandiri

(independent) akan mempengaruhi
pada elemen yang tidak mandiri

Tabel 2.3 Simbol Class Diagram (Lanjutan)
No. Gambar Nama Keterangan
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Apa yang menghubungkan antara

8. A ati
ssoctation objek satu dengan objek lainnya

(Sumber : Rekayasa Prangkat Lunak Terstruktur dan berorientasi/Rosa dan Shalahuddin.
2014:156)

2.5 Flowchart

Flowchart adalah cara penulisan algoritma dengan menggunakan notasi grafis.
Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan atau
langkah-langkah dari suatu program dan hubungan antar proses beserta
pernyataannya. Gambaran ini dinyatakan dengan simbol. Dengan demikian setiap
simbol menggambarkan proses tertentu. Kegunaan flowchart sama sepertihalnya

algoritma yaitu untuk menuliskan alur program tetapi dalam bentuk gambar atau

simbol.
Tabel 2.4 Simbol Flowchart

No. Gambar Nama Keterangan
Untuk memulai dan mengakhiri

1. Terminal
suatu proses
Suatu simbol yang menunjukkan

2. Proses setiap pengelolahan yang dilakukan
oleh komputer

Tabel 2.4 Simbol Flowchart (Lanjutan)
No. Gambar Nama Keterangan
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Untuk mempresentasikan input data
3. Input-Output | atau output data yang diproses atau
di informasi
Suatu kondisi yang akan
4. Decision menghasilkan beberapa jawaban atau
pilihan yang memungkinkan
Berfungsi untuk memberikan nilai
5. Preparation ]
awal suatu barisan
Suatu prosedur akan masuk dan
6. Connector keluar melalui simbol itu dalam
lembar yang sama
Merupakan simbol masuk atau keluar
melalui simbol ini ke lembar yang sama
7. Off Connector
atau sebgai penghubung ke halaman
yang lain
Prosedur yang dapat dilakukan dari
Arus atau )
8. atas kebawah, dari bawah keatas,
FZOW . . . . . .
dari kiri kekanan, dari kanan ke kiri.
Simbol untuk data yang berbentuk
9. Dokumen ‘ .
kertas maupun informasi
0 Predefined Menyatakan sekumpulan langkah
' process proses ditulis sebagai prosedur

(Sumber-+Rekayasa Prangkat Lunak Terstruktur dan berorientasi/Rosa dan Shalahuddin.
2014:156)

2.6

Aplikasi Pengembangan Sistem

Adapun aplikasi pengujian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

yaitu Web browser, HTML, PHP, CSS, Web Server, Xampp, Aphace, Mysql.
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2.6.1 Web Programming

Web programming adalah suatu pemrograman yang berbasis pada jaringan
yang saling terhubung dan membutuhkan aplikasi web browser untuk
menampilkan hasil dari program, misalnya menggunakan Mozilla Firefox, Safari,
Opera, Chrome, Internet Explorer dan sebagainya. Keunikan dari web
programming adalah hasil dari pemrogramannya dapat dijalankan di berbagai
sistem operasi (multiplatform) setelah program tersebut dimasukkan ke dalam

web server yang terhubung kedalam jaringan maupun Aost lokal.

2.6.2 HTML (Hyper Text Markup Language)

HTML (hyper text markup language) adalah bahasa yang digunakan
untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standar
pemformatan dokumen teks yaitu Standart Generalized Markup Language
(SGML). HTML pada dasarnnya merupakan dokumen ASCII atau teks biasa,
yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu.

HTML dibuat oleh Tim Berners-Lee ketika masih bekerja untuk CERN,
dan dipopulerkan pertama kali oleh browser mosaic. Selama awal tahun 1990,
HTML mengalami perkembangan sangat pesat. Setiap perkembangan HTML,
pasti akan menambahkan kemampuan dan fasilitas yang lebih baik dari versi
sebelumnya.

Menurut Winarno dan Utomo (2010:66), (dalam jurnal Indonesian
journal on software enginering ) “HTML singkatan dari Hypertext Markup

Language dan berguna untuk menampilkan halaman web”.
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2.6.3 PHP

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman yang berjalan di dalam sever
(server —side scripting), dan mampu membuat web menjadi interaktif dan
dinamis. Maksud dari server —side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah
yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada
dokumen HTML. Pembuatan web ini merupakan kombinasi antara PHP sebagai
bahasa pemrograman dan HTML sebagai pembangun halaman web.

PHP merupakan software yang gratis (Open Source) dan mampu lintas
platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun.
PHP mampu berjalan di Windows dan beberapa versi Linux. PHP juga dapat
dibangun sebagai modul pada web server apache dan sebagai binary yang dapat
berjalan sebagai Common Gateway Interface (CGI).

Menurut Anhar, (2010:23) (dalam jurnal Indonesian journal on software
enginering 2015:2) “ PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman

web berupa script yang dapat diintegrasikan dengan HTML”.

2.6.4 CSS (Cascading Style Sheet)

CSS adalah bahasa pemrograman web yang didesain khusus untuk
mengendalikan dan membangun berbagai komponen dalam web sehingga
tampilan web lebih rapi, terstruktur, dan seragam. CSS merupakan salah satu
pemrograman yang wajib disamping HTML yang harus dikuasai oleh para setiap

pemprogram web terlebih dari lagi itu adalah web desainer.
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Tujuan utama dari CSS adalah untuk memisahkan konten utama dengan
tampilan dokumen lainnya. Menurut Winarno dan Utomo (2010:106) (dalam
jurnal Indonesian journal on software enginering 2015 : 2) menerangkan bahwa
“CSS merupakan bahasa pemrograman web yang digunakan untuk mengatur
style-style yang ada di tagtag HTML”.

Pada saat ini, rata-rata penggunaan CSS telah tergantikan dengan
framework CSS yang disediakan oleh berbagai pengembang baik gratis maupun
berbayar. Framework CSS adalah kumpulan dari class yang berisi sintak-sintak
CSS yang mengatur sebuah tampilan dari suatu web. Framework CSS ini banyak
digunakan oleh desainer web, khususnya untuk mendisain web yang berbasis
mobile. Framework CSS yang umum digunakan yaitu bootstrap, MaterializeCSS,

Fondation dan sebagainya.

2.6.5 Web Server

Web Server adalah sebuah software yang memberikan layanan berbasis
data dan berfungsi menerima permintaan dari HTTP atau HTTPS pada klien yang
dikenal dan biasanya kita kenal dengan nama web browser.

Menurut Fathansyah (2012:466) (dalam jurnal Indonesian journal on
software enginering 2015:2) menerangkan bahwa pengertian web server adalah
“Server Web (Web Server) merujuk pada perangkat keras (server) dan perangkat
lunak yang menyediakan layanan akses kepada pengguna melalui protokol

komunikasi HTTP ataupun variannya (seperti FTP dan HTTPS) atas berkas-
berkas yang terdapat pada suatu URL ke pemakai”.

2.6.5.1 Xampp
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Xampp adalah salah satu paket software web server yang didalamnya
telah terdapat Apache, MySQL, PHP, dan phpMyAdmin. Proses instalasi XAMPP
sangat mudah, karena tidak perlu melakukan konfigurasi Apache, PHP dan
MySQL secara manual, XAMPP melakukan instalasi dan konfigurasi secara
otomatis.

Menurut Wahana (2009:30) (dalam jurnal Indonesian journal on software
enginering 2015:2) “XAMPP adalah salah satu paket instalasi apache, PHP, dan
MySQL secara instant yang dapat digunakan untuk membantu proses instalasi

ketiga produk tersebut”.

[~
[=] XAMPP Control Panel Applica- | =1 %l
. i il
l XAMPP Control Panel [ service.... | [ _scM... |

Modules e s—"
[ swe Apache Running [ Stop | [Admin... | @
[F] swe MySqgl Running | Stop | | Admin... | |m|
[C swe FileZilla Start Admin Ej

Swic Mercury [ start | Aadmin |T|
Swo Tomcat [ sStart adrmin

Install{er) Directory: c:Ixampp -

WRARN:-This program mast be run from your HXAMMPP root director:

INFO:-Perhaps this program running on 2 €4 bit plattform plei

Busy._ - - |
l};pache started [Port E50]

Busy. - -

MySgl started [Port 3306]

Busy._ - -

m

P T | 3

Gambar 2.1 Tampilan Untuk Mengaktifkan Xampp
2.6.5.2 Apache
Apache merupakan web server yang bersifat opensource, yang digunakan
oleh PHP. Karena sifatnya yang opensource, sehingga bisa diambil, digunakan,
bahkan bisa mengubah kode programnya tanpa harus membayar. Apache bertugas
untuk menampilkan hasil proses script PHP yang ditulis oleh pembuat web,

sehingga dihasilkan halaman web yang benar kepada peminta, dan dapat juga
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suatu database diakses terlebih dahulu misalnya MySQL, untuk mendukung

halaman web yang dihasilkan.

2.7  Database MySQL
MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured
Query Language (SQL). MySQL mampu menangani data yang cukup besar.
Perusahaan yang mengembangkan MySQL vyaitu TcX, mengaku mampu
menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel dan sekitar 7 juta baris
totalnya kurang lebih 100 Gigabyte. SQL adalah standart bahasa standart yang
digunakan untuk mengakses database server.
Menurut Anhar (2010:21) (dalam jurnal Indonesian journal on software
enginering 2015:2) “MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen
basis data SQL Database Management System atau DBMS dari sekian banyak

DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postagre SQL dan lainnya”.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian merupakan tahapan atau cara-cara memperoleh data-data
yang digunakan untuk kebutuhan penelitian. Tahapan-tahapan yang dilakukan

oleh penulis dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan ini adalah sebagai

berikut : .
Mulai

‘ Melakukan Observasi Awal ‘

v

Identifikasi Masalah
Perumusan Masalah dan Tujuan

v

Studi Pustaka
Materi : Buku, internet, karya ilmiah, disertasi, jurnal, skripsi, makalah, dan tesis

|

v

Tahap Desain
1. Analisis Fokus User
2. Pembuatan List Informasi
3. Pembuatan Kerangka Web

il

v

Tahap Pembangunan Aplikasi

1. Instalasi aplikasi pendukung
2. Pembuatan database MySQL dengan phpMyAdmin D
3. Pembuatan user interface

4. Pembuatan sistem web

v

Tahap Pengujian
1. Pengujian Fungsi Sistem
2. Pengujian Kepada Responden

No

5 neseson |

es

Selesai

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian
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3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam

menyelesaikan permasalahan untuk Sistem Pendukung Keputusan yang akan di

rancang, Pada tahap ini ada 3 cara yaitu :

a.

Observasi

Dengan mengadakan penelitian dan menganalisa secara langsung
terhadap kondisi di PT.Shanghai Electric Power Construction, Sehingga
dapat dilihat kebutuhan aplikasi yang dirancang, dimana observasi ini
meliputi pengamatan terhadap perangkat lunak, perangkat keras juga
mencakup pencarian dan pengambilan data.

Studi Literatur

Dalam mempelajari data manual dan referensi yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi akan digunakan dalam perencanaan dan
perancangan aplikasi yang akan dibuat.

Teknik Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan cara melakukan tanya
jawab dengan staff/pegawai yang berkaitan dengan PT.Shanghai Electric
Power Construction.

Pengolahan Data

Pada tahap ini akan dikumpulkan dan dipilih sesuai semua data-data
yang di dapat dari wawancara di PT.Shanghai Electric Power
Construction yang akan digunakan untuk bahan pengujian.

Pengujian dan Implementasi
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Pada tahap ini akan dilakukan pengujian validasi data dan implementasi
data serta penyusunan program sistem. Tahap ini didasarkan pada hasil
analisa data yang telah dilakukan sebelumnya.

f. Tahap Akhir
Pada tahap akhir akan dibahas tentang kesimpulan serta saran yang

diperlukan untung pengembangan program selanjutnya.

3.3. Analisis Sistem Sedang Berjalan
Analisis sistem merupakan gambaran tentang sistem yang saat ini sedang
berjalan di PT.Shanghai Electric Power Constructionpada bagian sumber daya
manusia (Karyawan), sistem penentuan karyawan berprestasi yang digunakan
masih sederhana dan manual yaitu dengan penilaian karyawan yang dilakukan
oleh supervisor dan manajer setiap departemen melalui pengisian form penilaian
karyawan secara manual. Sehingga dibuatlah analisis sistem baru ini bertujuan
untuk membuat sistem yang baru agar terkomputerisasi sehingga dapat lebih
efektif dan efisien.
Berikut ini adalah prosedur sistem untuk menentukan karyawan berprestasi
yang selama ini digunakan oleh PT.Shanghai Electric Power Construction.
1. Karyawan dinilai oleh supervisor tiap divisi.
2. Setelah penilaian dilakukan, hasil penilaian akan diberikan kepada
manager.
3. Kemudian tugas managerlah yang menentukan karyawan mana yang

tergolong berprestasi dan mana yang tidak
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4. Hasil tersebut kemudian diserahkan kembali ke supervisor.
5. Supervisor akan memberikan reward kepada karyawan yang berprestasi.
Berikut adalah gambar flow of document yang dijalankan pada sistem yang

sedang berjalan :

Karyawan SVP Manager
Data Karyawan Data Karyawan
v
Data Nilai »|Data Nilai
Karyawan Karyawan
v
Reward Pemilihan Pemilihan
Karyawan <« | Karyawan < Karyawan
Berprestasi Prestasi Prestasi

Gambar 3.2 Flow Document
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3.4. Algoritma Sistem
Adapun algoritma penyelesaian metode Weight Product (WP) yaitu
sebagai berikut :
Langkah 1: Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan
sebagai tolak ukur penyelesaian masalah.
Langkah 2 : Menormalisasikan tiap nilai alternative (Nilai Vektor)
Langkah 3 : Menghitung Nilai Bobot Preferensi pada setiap alternatif
Langkah 4 : Melakukan perankingan
Berikut ini adalah rumus untuk melakukan normalisasi setiap nilai alternatif

(Nilai Vektor) yaitu sebagai berikut :
s=I1xy
j=1
Adapun perpangkatan vektor bernilai positif untuk atribut keuntungan dan

bernilai negatif untuk atribut biaya.

Sedangkan untuk menghitung nilai bobot preferensinya :

3.5. Perhitungan Metode Weight Product
Adapun langkah — langkah penyelesaian dengan Metode Weight Product
(WP) untuk Menentukan Karyawan Berprestasi Dan Layak Mendapatkan Bonus

Pada PT.Shanghai Electric Power Construction adalah sebagai berikut :
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1. Mendefenisikan terlebih dahulu Kkriteria-kriteria yang akan dijadikan

sebagai tolak ukur penyelesaian masalah dan menentukan Nilai Bobot

Kriteria
Tabel 3.1 Data Kriteria dan Bobot

KodeKriteria NamaKTriteria Bobot
Cl Kualitas kerja 0.35
C2 Solidaritas dan komunikasi 0.15
3 Pemahaman tentang nilai budaya 0.05

perusahaan

C4 Motivasi dan Kolaboratif 0.25
C5 tanggung jawab 0.20

a. Kualitas Kerja

Hal-hal yang dinilai dalam kualias kerja yaitu :

1.

Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dengan hasil
yang terbaik.

Mampu mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan
perkerjaan dengan efisiensi waktu sebaik mungkin.

Mampu Selalu menjaga stamina/ kesehatan sehingga dapat

melakukan pekerjaan sesuai dengan persyaratan kerja.

b. Solidaritas dan komunikasi

Hal-hal yang dinilai dalam solidaritas dan komunikasi adalah :

1.

Aktif dalam mengimplementasikan peraturan dan standart kerja
perusahaan sesuai dengan pekerjaannya berdasarkan kebutuhan
setiap departemen untuk mengembangkan keterampilan

manajemen.
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Mempererat komunikasi dengan supervisor dan karyawan dalam
penyelesaian pekerjaan.
Bekerjasa sama dengan seluruh karyawan untuk kemajuan

bersama dan melakukan pelestarian budaya perusahaan.

Pemahaman tentang nilai budaya perusahaan

Hal-hal yang dinilai dalam pemahaman tentang nilai budaya perusahaan

adalah :

1.

2.

Selalu berkomunikasi dengan atasan dalam pemahaman budaya
perusahan dan aktif dalam pelestarian budaya perusahaan.

Mampu mengikuti kebudayaan perusahaan denngan baik.

Motivasi

Hal-hal yang dinilai dalam motivasi adalah :

1.

4.

Konsisten dalam mempelajari pengetahuan tentang bisnis sesuai
dengan extra krja yang diberikan perusahaan dan memiliki inisiatif
dalam penyelesaian pekerjaan.
Memberikan ide baru dan saran kepada perusahaan.
Selalu semangat dalam hal mendapat extra pekerjaan dari
perusahaan.
Mampu menjaga kerjasama yang baik dengan rekan kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Peduli dengan rekan kerja.



e. Tanggung jawab

Hal-hal yang dinilai dalam tanggung jawab adalah :

1.  Memiliki tanggung jawab yang kuat.

2. Mampu mengikuti segala peraturan perusahaan.

3. Hadir dalam bekerja tepat waktu.

4. Kehadiran/absensi dalam bekerja baik.

2. Menormalisasi setiap nilai alternatif (nilai vektor).
Berikut ini adalah data penilaian karyawan pada PT.Shanghai Electric Power

Construction :

Tabel 3.2 Kriteria Kualitas kerja

No Keterangan Nilai
1 Sangat Baik 90-100
2 Baik 75-89
3 Sedang 61-74
4 Kurang Baik <=60

Tabel 3.3 Solidaritas dan komunikasi

Sumber : PT.Shanghai Electric Power Construction

No Keterangan Nilai
1 Sangat Baik 90-100
2 Baik 75-89
3 Sedang 61-74
4 Kurang Baik <=60

Sumber : PT.Shanghai Electric Power Construction

Tabel 3.4 Pemahaman tentang nilai budaya perusahaan

No Keterangan Nilai
1 Sangat Baik 90-100
2 Baik 75-89
3 Sedang 61-74
4 Kurang Baik <=60
Sumber : PT.Shanghai Electric Power Construction
Tabel 3.5 Motivasi
No Keterangan Nilai
1 Sangat Baik 90-100
Baik 75-89

33
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(O8]

Sedang 61-74
4 Tidak Ada Motivasi <=60
Sumber : PT.Shanghai Electric Power Construction

Tabel 3.6 tanggung jawab

No Keterangan Nilai
1 Sangat Bertanggung Jawab 90-100
2 Bertanggung Jawab 61-89
3 Tidak Bertanggung Jawab <=60

Sumber : PT.Shanghai Electric Power Construction

Berdasarkan hasil penilaian oleh responden yang disebut alternatif,
berikut ini adalah tabel nilai alternatifnya :

Tabel 3.7 Penilaian Dari Setiap Alternatif

No Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
1 | Rahmadhani 70 70 60 60 80
2 | Poniri L. 100 70 90 70 90
3 | Cristo L 70 90 60 60 70
4 | Krismanto 70 90 60 60 60
5 | Dedy K 100 60 60 70 70

Menormalisasikan setiap alternatif nilai vector

1. Alternatif Rahmadhani

S, =(70%%)%(70% | x[60°% x(60°% |« 80" = 68,645
2. Alternatif Poniri L.

S,=(100"%%(70°%% %(90°% %[ 70°% | [ 90°?|= 84,450
3. Alternatif Cristo L

S,=(70% % 90%"® % 60°% |« 60°%°| (70| = 69,404
4. Alternatif Krismanto

54:(700'35)*(900'15)*(600'05)*(600'25)*(600'2)*667,297
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5. Alternatif Dedy K
S.=(100°%x(60% [ 60°%|(70°% x| 70°? = 76,899

3. Menghitung nilai bobot preferensi pada setiap alternatif.

Setelah nilai normalisasi setiap alternatif dihitung, tahapan selanjutnya
adalah menghitung bobot preferensi untuk setiap alternatif.
1. Nilai Preferensi Vi untuk Rahmadhani

Vo= 68,645
' 68,645+84,450+69,404+131.74+76,899

=0.1872

2. Nilai Preferensi Vi untuk Poniri L.

84,450

V.= =0.2303
2 68,645+84,450+69,404+ 67,297 +76,899

3. Nilai Preferensi Vi untukCristo L

69,404

V.= =0.1892
> 68,645+84,450+69,404 +67,297 +76,899

4. Nilai Preferensi Vi untukKrismanto

67,297

V. =
* 68,645+ 84,450+69,404+67,297 +76,899

=0.1835

5. Nilai Preferensi Vi untuk Dedy K

76,899

V.= =0.2097
®  68,645+84,450+69,404 +67,297+76,899

4. Melakukan perangkingan.
Selanjutnya setelah Nilai Preferensi dihitung, hitung perangkingan

Tabel 3.8 Perangkingan Metode Weight Product

No Nama Nilai Preferensi Keterangan
1 Poniri L. 0.2303 Rangking 1

Dedy K 0.2097 Rangking 2
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3 Cristo L 0.1892 Rangking 3
4 Ramadhani 0.1872 Rangking 4
5 Krismanto 0.1835 Rangking 5

Jadi dari hasil perangkingan diperolehlah “Poniri L.” pada urutan pertama, bila
pihak PT.Shanghai Electric Power Construction membutuhkan 2 orang karyawan
baru maka, “Poniri L.” dan “Dedy K” yang terpilih dan layak menjadi

karyawanterbaik di PT.Shanghai Electric Power Construction.

3.6. Flowchart Sistem

Flowchart merupakan hal yang sangat penting di dalam melakukan
pemograman. Dengan adanya sebuah flowchart maka programmer akan
memahami secara langsung program yang dibuat.Flowchart Algoritma yang
dirancang untuk menentukan pemilihan karyawan berprestasi pada PT.Shanghai

Electric Power Construction bisa dilihat pada gambar 3.3 dibawabh ini.
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Input Alternatif (data
Karyawan). Input Kritenia,
. Imput Nilai Kniteria

l

Proses Pethitungan Metods Weighted
Product

(Menormalisasi setiap alternatrve,
perangkingan)

l

/ Tampil Hasil (output) /
solessi

Gambar 3.3 FlowchartAlgoritma Weight Product

3.7 Pemodelan Sistem

Pemodelan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan
pemilihan karyawan berprestasi pada PT.Shanghai Electric Power Construction
menggunakan pemodelan UML (Unified modeling Language).

UML merupakan salah satu alat bantu untuk dapat digunakan dalam
sistem yang berorientasi objek. Dalam pengembangan pemodelan sistem yang
akan dirancang dituangkan ke dalam bentuk Use Case Diagram, Activity

Diagram dan Class Diagram.



3.7.1 Use Case Diagram
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Use Case Diagram digunakan untuk memodelkan dan menyatakan unit

fungsi/layanan yang disediakan oleh sistem ke pengguna. Berikut pemodelan data

Use Case Diagram pada rancangan aplikasi untuk menentukan pemilihan

karyawan berprestasi pada PT.Shanghai Electric Power Construction .

Admin

hv Proses Metode b

Ubah/ hapus data

% : Weighted product i

vl Melihat dan
mencetak Laporan

Gambar 3.4 Use Case Diagram

Untuk memahami lebih jelas apa saja yang akan dilakukan oleh user dalam use

case diagram ini, akan dijelaskan pada skenario use case yaitu sebagai berikut:
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1. Skenario Login
Nama use case : Login
Deskripsi : Memungkinkan pengguna untuk mengisi data wusername

dan password pada program untuk masuk ke menu utama

program.
Proses : Pengguna terlebih  dahulu mengisi data  username
danpassword.
Kondisi Akhir : Perangkat lunak akan memproses data username dan
password tersebut.

2. Skenario Kelola Kriteria karyawan

Nama use case : Kelola Kriteria karyawan

Deskripsi :  Memungkinkan pengguna untuk mengisi Kriteria
karyawan

Proses : Pengguna terlebih dahulu mengisi data Kriteria

karyawandengan lengkap pada form yang tersedia.
Kondisi Akhir : Data Kriteria karyawanakan disimpan oleh perangkat
lunak.

3. Skenario Data karyawan

Nama use case  : Kelola Kriteria karyawan
Deskripsi : Memungkinkan pengguna untuk mengisi data-data
karyawan
Proses : Pengguna terlebih dahulu mengisi data karyawan dengan

lengkap pada form yang tersedia.
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Kondisi Akhir : Data karyawanakan disimpan oleh perangkat lunak.
4. Skenario Input Penilaian karyawan
Nama use case : Input Penilaian karyawan
Deskripsi : Memungkinkan pengguna untuk mengisi data Penilaian
dimana data karyawan ini akan dinilai nantinya.
Proses : Pengguna harus terlebih dahulu mengisi data Penilaian
dengan lengkap pada form yang tersedia.
Kondisi Akhir : Perangkat lunak akan menyimpan data Penilaian.
5. Skenario Perhitungan Weight Product
Nama use case : Perhitungan Weight Product
Deskripsi : Memungkinkan pengguna untuk mendapatkan hasil
perhitungan dengan  menggunakan metode Weight
Product.
Kondisi Akhir : Perangkat lunak akan menghitung dan menunjukan hasil
dari perhitungan nilai metode Weight Product.
5. Skenario Cetak Laporan
Nama use case : Cetak Laporan
Deskripsi : Memungkinkan pengguna untuk mendapatkan hasil
perankingan untuk dapat menentukan keputusan.
Prekondisi : Pengguna sudah mencatat penilaian dari setiap alternatif.
Proses : Pengguna mencatat semua hasil perankingan yang telah

dilakukan lalu memutuskan pilihan dari setiap alternatif.
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Kondisi Akhir ~ : Pengguna mendapatkan semua hasil perankingan dan
penentuan karyawan yang layak tanam sehingga dapat

mengambil keputusan.

3.7.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah sesuatu yang menggambarkan berbagai alir
aktifitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir
berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity
Diagram juga dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada
beberapaeksekusi. Diagram ini hampir sama dengan diagram status karena
kegiatan-kegiatannya merupakan status suatu pekerjaan dengan menunjukkan
kegiatan yang dilakukan secara berurutan. Sebaiknya diagram aktivitas
digunakan untuk melengkapi diagram lain seperti diagram interaksi dan diagram
status, karena diagram aktivitas dapat mengetahui aliran sistem yang akan
dirancang. Selain itu diagram aktivitas bermanfaat untuk menganalisis use case
melalui penggambaran aksi-aksi yang dibutuhkan, penggambaran algoritma
berurutan yang kompleks, dan pemodelan aplikasi dengan proses paralel. Tetapi
diagram aktivitas tidak menunjukkan bagaimana objek berperilaku atau objek
berkolaborari secara detil. Berikut ini pemodelan data Activity Diagram pada
aplikasi untuk menentukan pemilihan karyawan berprestasi pada PT.Shanghai

Electric Power Construction .
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Admin <<System>> Pimpinan

Mulai

Homepage

Pilih Login

Tampil Form
Login

Input

Username dan
Password

Halaman Menu
Utama

L
Kelola Kriteria |
Kelola Data Kelola Data
-
K.anyawan

ampil Halaman Proses
WP
[ Lakukan Proses %

Gambar 3.5%Privity Diagram

Tampilkan Hasil
Pendukune 4

Perancangan aplikasi Sistern s—Keputusan

. . Mencetak Laporan
pemilihan karyawan berprestasi pada—PT.Shangha

yang digunakan untuk mengetahui kebutuhan dan gambaran sisfem yang

3.7.3 Perancangan Sistem

Menerima Daftar

ottty

dibangun. .

Selesai
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3.7.3.1 Rancangan Database

Rancangan database merupakan sebuah perancangan pada sistem yang
akan digunakan sebagai penyimpanan data-data. Adapun rancangan database-nya
sebagai berikut:
1. Tabel Login

Tabel 3.9 Tabel Login

N
0 Field Name Data Type Size Description
1 | Username String 100 User Name
2 | Password String 10 Password

2. Tabel Alternatif ( karyawan )

Tabel 3.10 Tabel Alternatif

No Field Name Data Type Size Description
1 | Kode String 11 Kode
2 | Nama String 100 Nama
3 | JenisKelamin String 10 Jenis Kelamin
I Awal
4 | Awal Bergabung nteger 4 wa
Bergabung
5 | Departemen String 15 Departemen

3. Tabel Penilaian
Tabel 3.11 Tabel Penilaian

N
0 Field Name Data Type Size Description

1 | KodePenilaian String 11 Kode
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2 | Nama String 100 Nama
2 | Tahun Penilaian Integer 4 Tahun Penilaian
3 |Cl Integer 3 Kualitas kerja
4 | Integer 3 Sohdar‘ltas ‘dan
komunikasi
Integer 3 Pemahaman tentang
5 |C3 nilai budaya
perusahaan
Integer 3 Motivasi dan
4
6 |€ kolaboratif
7 |C5 Integer 3 Tanggung Jawab
4. Tabel Hasil
Tabel 3.12 Tabel Hasil
No . . .
Field Name Data Type Size Description
1 | NilaiVektor Integer 5 NilaiVektor
2 | Nama String 100 Nama
3 |Cl Integer 3 Kualitas kerja
4 | Integer 3 Sohdar‘ltas ‘dan
komunikasi
Integer 3 Pemahaman tentang
5 |1C3 nilai budaya
perusahaan
Integer 3 Motivasi dan
4
6 1€ kolaboratif
7 | C5 Integer 3 Tanggung Jawab
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3.7.3.2 Rancangan Antar Muka

Rancangan Antar Muka (Interface) pada aplikasi Sistem Pendukung
keputusan untuk menentukan pemilihan karyawan berprestasi pada PT.Shanghai
Electric Power Construction adalah sebagai berikut.

1. Rancangan Form Menu Login

FormLogin
Uszemame : | OOOOOCOOOOOOOOOC00 |
Gambar Password : | HOOCEOCOOCO000CC0 |
Login Cancel

Gambar 3.6 Form Menu Login

2. Rancangan Form Menu Utama

Form Menu Utama

Drata | Proses | Laporan | Keluar

Alternatif

Weight Product |

Kriteria

Penilaian

Gambar 3.7 Form Menu Utama

3. Rancangan Form Data Alternatif karyawan



Data Karyawan ‘— |:|J X
Kode | |
MNama | |
Jenis Kelamin | |
Awal bergabung | |
Departemen | | Simpan
Kode Mama lenis Awal Departemen | Aksi
kelamin bergabung
99 K K Ko K Ubah,/hapus
g9 KK KK K W Ubah,/hapus
99 WX o X WK Ubah/hapus
Keluar
Gambar 3.8 Form Input Data Alternatif karyawan
4. Rancangan Form Data Alternatif karyawan
Data Kriteria e |
Kode Mama Kriteria Bobot Aksi
== WK oQoooon Ubah
==} WK oogooooq Ubah
99 W 9999999 Ubah
99 W 9999999 Ubah
99 W 9999999 Ubah
Gambar 3.9 Form Kriteria

5. Rancangan Form Penilaian
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Data Karyawan L B e
Kode | v
Cc1 | |
c2 | |
Cc3 | |
c4 | |
<5 | | SIMIPAN
Eode Nama Tahun Cl |[C2|C3|C4|C5
Penilai
99 3OO date
99 3O date
99 3OO date
99 3OO date
Gambar 3.10 Form Penilaian
6. Rancangan Form Proses Weight Product
Proses WP Ij ><
_Kﬁ-cl_-.- 3 _N-Irn-n T Cl -“C"a.’ C3 W “Cd I CS
Kode | Mama | Milal Kode | Mama | Rangking | Keterangan

Vektor

Tarmpil Laporan

Gambar 3.11 Form Proses Weight Product

7. Rancangan Form Laporan



Laporan Hasil

Kode Mama Karyawan Hasil Keterangan
599 N 99549599 N
99 KA 95495459 WA
99 N 99995499 W
99 KA 999999 WK
o9 KX 09999499 WA

Gambar 3.12 Form Laporan

48
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penjelasan Sistem

Penjelasan sistem ini merupakan hasil desain antar muka program beserta kode
sumber yang mendukung proses pada sistem. Berikut ini hasil eksekusi program
sistem pendukung keputusan untuk menentukan karyawan berprestasi dan layak
mendapat bonus dengan metode weighted product pada PT. Shanghai Electric Power

Construction.

4.1.1 Halaman Top Menu

Halaman top menu yang terletak paling atas dalam sistem pendukung keputusan
untuk menentukan karyawan berprestasi dan layak mendapat bonus dengan metode
weighted product pada PT. Shanghai Electric Power Construction. Menu-menu
tersebut terdiri dari home dan login. Dalam hal ini akan ditampilkan desain

antarmuka menu home sebagai berikut :
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SPK “ary awan rFrestasl
Metode Weight Product

D Copyright Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Karyawan Berprestasi Dan Layak Mendapatkan Bonus Dengan Metode
Wek Product Pada PT.Shanghai Electric Power Construction. All Rights Resemed
; menggunakan Bootstr

Gambar 4.1 Halaman Home

Sebagai salah satu top menu, halaman home atau beranda merupakan halaman utama

apabila pengguna masuk ke sistem. Halaman login berisi login user.

4.1.2 Halaman Login

Halaman login adalah halaman untuk user melakukan login agar dapat masuk

ke sistem. Berikut tampilan antarmuka halaman login.
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Gambar 4.2 Halaman Login

4.1.3 Halaman Administrator

Halaman Administrator adalah halaman apabila pengguna telah login dengan
hak akses admin. Dalam hal ini terdapat 4 macam menu yang terdapat di sisi sebelah
kanan halaman, menu-menu tersebut adalah data, proses, laporan, keluar. Berikut

desain antarmuka halaman administrator
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(¥ [t il O2ta - Prmes - Laporan- Kelua

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Inlmerusakan 3 Emas web yang berguna sebagal sater PFendukung keoumuzsn Jomuk Menentakar Karvawan Bsoprestzsl Oan Laysk
Mencarsthan Borus Dengan Metcde Welgted Froduct Pada 'l 3hangns Elecric Power Construcion

Data Alternatif Data Kriteria
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il ban enilaan Comstrantun
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i sy avsnn PLshar s Fusesr

Data Penilalan Proses Welght Product
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Gambar 4.3 Halaman Administrator

4.1.3.1 Menu Data

Menu pertama pada halaman administrator adalah menu data yang berisi

Alternatif, Kriteria dan Penilaian.

Laporan -

Atematn

— Eunlann

IR STRELEI TS FIFTIEY

: Polusar Uriluk Manenilakan Kanyawan serpresies san cayak
M §

el Pomar Cansteuzlion

Data Alternatif Data Kriteria
L® it alterratf rre nydmpan sama - e kanaws L= Frata sriterla adelae A ~enarpung krirera
Bl s Foseer Lot yanp o s unstub ik berpes e Ll F st

diberikan panizan

Data Penilalan [ Proses Weight Product

| Pacatakas kil diaansan algeriina veclert Frocuct
sesstideagan dass yang e dicputkar schetimmn

W

usan Untuk Menentukan Karyawan Berprest ayak Mendapatkan Bonus Dengan Metc

Gambar 4.4 Menu data
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1. Menu Alternatif
Pada menu Alternatif merupakan form untuk pengisian data karyawan,

berikut tampilan menu Alternatif.

Oats~  Frosas ~ Laporan v faluar

Koda Nama Janls Kelamin Awal Bargabung Dopartamen Akal

a Inan Ads | A=l lakl 20 Cmarehar Uhak Hspus.
a0z Lenry | smarco it Laka Ik iy Uparetion Ubul | Hepus
003 Bud itonga Lak laki 201y Cparetior Ul Fapus
and Wy Remadhani Laki laki 2015 Cparetion Ul | ey
aos Saddam Ritorgs. Laki laki 2015 sindanancs [ T

2. Menu kriteria

Pada menu Kriteria merupakan form untuk pengisian kriteria penilaian yang

telah ditentukan oleh perusahaan, berikut tampilan menu Kriteria

= 2 @ kecslhostispheindoe chplconton-laiteria T*r @ - i

Data - Prozet - Laparan - Kelusr

oda Kritaria Bobot Albesi
=] Kuntas kesla 1L I hah
£z salldariras dan komor sl g Lhah
3 Femahaman f2omang ala nudaya iy Ubah
ca Motlvas dan Kolaborau? nih Ubalt
£5 Tangaung Jawsh Lz Lbial

ight Sistam Pandukung Kaputusan Untuk Menantukan Karyawan Barprastasi Dan Layak Mandapatkan Bonus Dangan Matadae

Waigtad Product Pada PT Shanghsi Elactric Powsr Constructian. All Righls d

Gambar 4.6 Menu Kriteria

3. Menu Penilaian



54

Pada menu Penilaian merupakan form untuk pengisian penilaian karyawan.
Dalam form ini dapat dilakukan penghapusan atau pengubahan penilaian jika terjadi

kesalahan dalam pengisian nilai. Berikut tampilan menu penilaian.

<& € ® localhost/spk/index.php?konten=penilaian * @

= | ~ |l e

Datav  Proses~ Laporan~  Keluar

Kode Nama c1 c2 c3 c4 c5 Tahun Penilaian Aksi

001 Dian Ade 70 75 80 78 85 2019 Ubah Hapus
002 Denny Fernando sitors 78 80 75 89 80 2019 Ubah Hapus
003 Budi Ritonga 70 80 70 85 52 2019 Ubah  Hapus
004 ‘Wahyuni Ramadhani 78 80 85 88 85 2019 Ubah Hapus
005 Saddam Ritonga 80 80 80 80 80 2018 Ubah Hapus

© Copyright Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Karyawan Berprestasi Dan Layak Mendapatkan Bonus Dengan Metode Weigted

Product Pada PT.Shanghai Electric Power Construction. All Rights Reserved

Gambar 4.7 Menu Penilaian

4.1.3.2. Menu Proses

Menu kedua pada halaman administrator adalah menu proses yaitu menu
yang berfungsi untuk melakukan proses weighted product dalam penilaian karyawan.

Berikut tampilan menu proses
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<« @ @ localhost/spk/index.php?konten=proses * O

@ | ~ AR

Datav Proses v Laporan~  Keluar

Kode Nama c1 c2 c3 c4 c5
001 Dian Ade 70 75 80 78 85
002 Denny Fernando sitors 78 80 75 89 80
003 Budi Ritonga 70 80 70 85 82
004 ‘Wahyuni Ramadhani 78 80 85 88 85
Kode Nama Nilai Vektor Kode Nama Preferensi Rangking Keterangan
001 Dian Ade 76.051089252678 005 Saddam Ritonga 1 Rank - 1 Layak Menjadi Karyawan Terbaik
002 Denny Fernando sitors 81.173668058908 004 ‘Wahyuni Ramadhani 0.26004269691578  Rank - 2 Layak Menjadi Karyawan Terbaik
003 Budi Ritonga 77.378483856196 002 Denny Fernando sitors 0.25602821256577 Rank-3 Layak Menjadi Karyawan Terbaik
004 ‘Wahyuni Ramadhani 82.446459118886 003 Budi Ritonga 0.24405789939632 Rank - 4 Belum Layak
001 Dian Ade 0.23987119112213 Rank - 5 Belum Layak

© Copyright Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Karyawan Berprestasi Dan Layak Mendapatkan Bonus Dengan Metode We

Product Pada PT.Shanghai Electric Power Construction. All Rights Reserved

Gambar 4.8 Menu Proses

4.1.3.3 Menu laporan

Menu ketiga pada halaman administrator adalah menu laporan yang berisikan

tentang hasil akhir dari proses weighted product. Berikut tampilan menu laporan

& Q@ @ localhost/spk/index.php?konten=laporan * O

= |~ [t lele|

Data~ Proses- Laporan~  Keluar

Data Laporan Tahun - 2019

Cetak

Preferensi Rangking Keterangan
004 Wahyuni Ramadhani 0.26004269691578 Rarnk - 1 Layak Menjadi Karyawan Terbaik
002 Denny Fernando sitors 0.25602821256577 Rank - 2 Layak Menjadi Karyawan Terbaik
003 Budi Ritonga 0.24405789939632 Rank - 3 Layak Menjadi Karyawan Terbaik
001 Dian Ade 0.23987119112213 Rank - 4 Belum Layak

© Copyright Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan K: an Layak Mendapatkan Bonus Dengan Metode Weigted

Product Pada PT.Shanghai Electric Power Construction. All Rights Reserved

Gambar 4.9 Menu Laporan
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4.1.3.4 Menu keluar

Menu terakhir pada halaman administrator adalah menu keluar yang ketika di
klik berfungsi untuk keluar dari sistem yang ada dan kembali kehalaman utama,

berikut tampilan menu keluar

& C @ bedbpkindabpaniensiesun & @ = :

— Ineaho s _
Apzkzh &ndaingin keloor der Sistem?
gEs o SLInC : “ . Daty-  Frases~  Laporan -

Data Laporan Tahun - 2019

Preferensl Rangking Heterangan
oa4 Wiahyuni Hamanhz P BT T Hark -1 | =y PAoojan Kargawan 1orha
ooz Ceerrry Frinendu sirs 0.25E02021 255577 Rark 2 Latviak Perijadi Karyenzian Torbeit
0d3 Hugilinznga Herk - | #ias PS|Ar KATYENIAN 8Then
o1 Coan A Riark -4 Doum Lk

wighl Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Karyawan Berprestasi Dan Layak Mendapatkan Bonus Dengan Metode Weigted

Product Pada PT.5hanghai Electric Power Construction. All Righls Rescied

Gambar 4.10 Menu Keluar
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BABYV

PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan karyawan berprestasi dan
layak mendapat bonus pada PT. Sahanghai Electric Power Construction

Menggunakan Metode Weigthed Product ( WP ), dapat diambil kesimpulan yaitu :

1.  Pada hasil implementasi sistem pendukung keputusan ini menunjukkan
bahwa metode Weighted Product (WP) dapat diterapkan dengan baik dan
benar sesuai dengan yang diterapkan, sehingga didapatkan perangkingan
yang menjadi prioritas utama untuk menentukan karyawan berprestasi dan

layak mendapat bonus.
2. Bahwa data yang digunakan pada sistem pendukung keputusan

menggunakan metode Weigthed Product (WP) ini dapat diupdate dan

bersifat dinamis.
3. Dengan adanya sistem pendukung keputusan untuk menentukan karyawan

berprestasi dan layak mendapat bonus pada PT. Sahanghai Electric Power
Construction dapat membantu dalam memberikan rekomendasi dan
pertimbangan dalam menentukan karyawan berprestasi berdasarkan kinerja
yang nantinya melalui data perangkingan dari hasil penilaian yang telah

diolah dalam sistem tersebut.
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4. Sistem pendukung keputusan untuk menentukan karyawan berprestasi dan
layak mendapat bonus pada PT. Sahanghai Electric Power Construction
diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan kualitas penilaian kinerja
karyawan dan mengurangi kesalahan — kesalahan yang dilakukan sebelum

adanya sistem pendukung keputusan.

5.2 SARAN

Penulis menyadari masih banyak kekurangan di dalam penulisan skrips ini.
Oleh karena itu berdasarkan masalah yang ditemukan dalam penelitian, agar
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya lebih baik maka penulis menyarankan

sebagai berikut :

1. Aplikasi ini hanya menangani satu pemilihan karyawan saja, sehingga
diharapkan pengembangan lebih lanjut untuk menambah form yang lain

nya
2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat dikembangkan agar

kriteria dapat disesuaikan dengan kebutuhan untuk mendapatkan

keakuratan hasil yang diinginkan.
3.  Diharapkan dibuatnya sistem pendukung keputusan lainnya sehingga

proses pengambilan keputusan dalam perusahaan semakin mudah dan
cepat. Misalnya sistem pendukung keputusan evaluasi kinerja karyawan,

dan lain — lain.
4. Karena keterbatasan waktu dalam membangun sistem pendukung

keputusan ini maka peneliti tidak dapat membangun sistem ini secara
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lebih detail dan lengkap, salah satu contohnya seperti belum adanya fitur
untuk menunjukkan grafik peningkatan kinerja karyawan tiap periodenya
yang dapat digunakan untuk alat evaluasi bagi instansi terkait. Sehingga

diharapkan kedepannya dapat dilengkapi dan lebih dikembangkan lagi.
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